BAB I
PENDAHULUAN

I.1 
Latar Belakang 
Pada saat dewasa ini dunia percetakan sudah mengalami berbagai kemajuan yang sangat pesat dan inovatif, oleh karena itu sekarang ini telah banyak berdiri berbagai perusahaan yang bergerak dalam bidang percetakan, dari perusahaan yang besar dengan struktur organisasi yang jelas dan sistem kerja yang teratur, sampai dengan perusahaan kecil atau juga perusahaan rumahan (home industri), yang bekerja masih dengan cara konvesional tanpa menggunakan mesin cetak khusus atau alat mesin cetak yang besar layaknya percetakan besar.
Semakin banyak nya perusahaan yang bergerak dalam bidang percetakan, yang di antara lain di miliki oleh perusahaan swasta ataupun juga perusahaan unit dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN), yang diantara lain usaha percetakan yang di bidang ilmu grafika, maka akan semakin banyak pula membutuhkan tenaga jasa dan sumbangan ilmu dari Desainer Grafis. Oleh karena itu peranan para lulusan desain komunikasi visual yang berfungsi sebagai sumber daya manusia yang kreatif dan menciptakan citra perusahaan yang baik, dengan berbagai hasil desain dan ide-ide kreatif dan komunikatif.

Perusahaan percetakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang dimiliki oleh PT. Kereta Api Indonesia (Persero) yang Bernama unit Balai Grafika merupakan salah satu percetakan terbesar yang di miliki oleh PT. Kereta Api Indonesia (Persero). 

PT. Kereta Api Indonesia mempunyai beberapa cabang unit yang sangat berperan di dalam struktur organisai PT. Kereta Api Indonesia diantaranya percetakan Balai Grafika yang bertugas memenuhi kebutuhan barang cetak keperluan operasional PT. Kereta Api Indonesia.
Balai Grafika Kereta Api Indonesia (Persero) yang merupakan salah satu perusahaan yang cukup besar, tidak dapat di pungkiri akan adanya persaingan di kota bandung, oleh karena itu adanya persaingan yang sangat ketat dalam hal waktu, kualitas dan harga maka perusahaan harus mampu meningkatkan kualitas diantaranya memunculkan suatu ide-ide kreatif yang dimiliki seorang desainer grafis sehingga menghasilkan sesuatu yang positif dan bisa meningkatakan citra perusahaan kearah yang lebih baik. 

Atas dasar tersebut desainer grafis diminta untuk merancang dan mengerjakan suatu desain produk cetak yang dapat meningkatkan kualitas produk dan dapat meningkatkan citra perusahaan Balai Grafika tersebut.

I.2  
Tujuan Kerja Praktek

Tujuan Kerja Praktek adalah untuk menunjang berbagai ilmu yang didapat dalam perkuliahan Desain Komunikasi Visual dan mengenal dunia kerja sejak dini agar mampu menjadi lulusan yang siap bekerja secara profesional, maka perlu diadakanya suatu bentuk kerja lapangan bagi mahasiswa Desain Komunikasi Visual yang sesuai dengan berbagai ilmu yang didapatkan selama perkuliahan. Hal ini dilaksanakan agar mahasiswa dapat mengetahui dunia kerja secara langsung dan mengaplikasikan berbagai ilmu dan kemampuan yang dimiliki mahasiswa kedalam bentuk yang lebih nyata, dan bisa dijadikan bekal saat menghadapi dunia kerja yang sebenarnya terutama di bidang Desain Komunikasi Visual.

Dan dapat menambah materi-materi ilmu pelajaran tambahan yang ada di dalam dunia kerja, yang tidak ada di dalam bangku perkuliahan. Dan memberikan pengalaman kerja diantaranya menyesusaikan diri atau beradaptasi di dalam dunia kerja dan juga belajar disiplin kerja dan waktu.
I.3
Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Kerja praktek dilaksanakan dimulai pada tanggal  12 Januari 2011 sampai dengan tanggal 01 Februari 2011.

Tempat pelaksanaan kerja praktek yaitu bertempat di Balai Grafika PT. Kereta Api Indonesia (Persero) jalan Lengkong Besar No. 8 Bandung.
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